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PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. PEMBAHASAN

1. Tujuan Orang Tua dalam Memhina Dasar-dasar Nilai Agama
pada Keluarga

Setiap gerak perilaku yang disadari mengandung tujuan,
yakni sasaran yang hondak dicapai melalui perilaku tersebut.
Dalam kaitan pendidikan, tujuan dapat berarti "objective”, "aim",
atau "purpose”. "Aim" dan "objective” memiliki jangkauan makna
yang lebih jauh dan luas yang penggunaannya mengacu kepada
hasil-hasil pendidikan secara umum. Norman Mackenji (A. Toto
Suryana,1993:84) menjelaskan tentang perbedaan "aim” dan
"objective” sebagai berikut :

The difference between an aim and anobjective can be
expressed in a number of ways. For example, we may
consider an aim as a general declaration of intent which
gives direction to teaching programme, and an objective
as a particular print in that direction .......

Dalam pembahasan hasil penelitian ini, tujuan nampak
dalam komunikasi antar anggota keluarga ,terutama antara orang
tua dengan “anak yang di dalamnya terkandung nilai pendidikan.
Dari komunikasi tersebut terungkap bahwa tujuan pembinaan
keluarga pada dasarnya tergantung kepada pandangan dasar yang
diletakkan oleh orang tua dalam keluarga tersebut. Hal ini dapat
dipahami, karena tujuan apapun termasuk tujuan keluarga, tidak

pernah terlepas dari tujuan hidup manusianya. Dalam lingkup
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keluarga, tujuan ditentukan oleh tujuan hidup orang tua dalam
keluarga tersebut. ML Soclaeman (1988:60), mempertegas dengan
ungkapannya bahwa, "Upaya dan langkah dalam mencapai tujuan
dalam pendidikan bersumber pada tujuan hidup yang jelas
garisnya itu ....". Langkah dan upaya pembinaan dasar-dasar nilai
agama dalam keluarga tersebut, terlihat dalam setiap prilakunya
manifes patokan dan pandangan yang melandasi tujuan hidupnya,
sehingga pada upaya dan langkah tersebut tujuan pendidikan serta
tujuan hidup keluarga dapat terbaca.

Dalam penelitian ini terungkap, bahwa tujuan orang tua
selalu tersirat pada setiap gerak komunikasi yang terjadi. Tujuan
tersebut ditemukan dalam ungkapan kata-kata atau gerak badaniah
orang tua dengan anak-anak. Pada tahap yang sangat umum tujuan
pembinaan anak-anak dalam keluarga adalah mewujudkan anak
yang saleh, yaitu anak yang taat kepada Allah, orang tua dan
berakhlak yang baik di tengah masyarakat.

Taat kepada orang tua direalisasikan dalam bentuk
pelaksanaan kewajiban-kewajiban yang diberikan orang tua kepada
anak dalam berbagai jenis pembiasaan dan pembinaan tertentu.
Orang tua menectapkan jenis-jenis pekerjaan harian yang
merupakan bentuk operasionalisasi dari ketaatan kepada orang
tua, seperti menyapu dan mengepel lantai rumah luar dalam setiap
pagi, membereskan empat tempat tidur di rumah, menyalakan dan
memadamkan lampu setiap hari. Dalam kegiatan harian ini

terkandung makna tujuan, yaitu terciptanya sikap hidup disiplin
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terhadap waktu dan tugas. Kewajiban tersebut ternyata tidak
hanya sebatas meringankan beban kerja orang tua (baca: ibu),
melainkan mendidik anak untuk bersikap disiplin, mampu
menggunakan waktu secara tepat dan menata hidup secara
produktif dan bermanfaat.

Kewajiban memadamkan lampu menjelang terang atau
mematikan Xkeran wc pada saat tidak digunakan, mengandung
tujuan agar anak memiliki sikap hemat dan efektif serta
menjauhkan diri dari sikap boros dan mubazir. Membereskan
tempat tidur setiap pagi, dan membuka jendela kamar tidur agar
udara bersih dari luar masuk, mengandung tujuan agar anak
memiliki sikap disiplin dan cinta kerapihan serta menjavhkan diri
dari sifat malas. Menyapu dan mengepel lantai rumah luar dalam
setiap hari, dan membereskan perkakas rumah, mengandung
tujuan agar anak disiplin, dan cinta kebersihan dan keschatan.
Membina keluarga melaksanakan Kkewaajiban kepada orang tua,
adalah upaya memelihara dan meningkatkan disiplin pada diri
anak, schingga anak kelak akan mampu bertanggung jawab dan
berdisiplin dalam segala permasalahan yang dihadapinya.

Sikap hidup yang berorientasi kepada kemanfaatan atau
produktif merupakan ctos kerja yang sangat penting, karena ia
akan menjadi pendorong ke arah produktifitas kerja dan
menjadikan  dirinya bermanfaat bagi orang lain atau
lingkungannya. Hidup yang berorientasi kepada kemanfaatan, baik

bagi diri maupun lingkungannya merupakan sikap hidup scorang
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muslim vyang dicontohkan oleh Rasul yang mengemban tugas
"rahmatan lil'alamin™ (QS.21:107). Makna ayat terscbut menurut
Al-Maraghi (989:127) adalah Rasul Muhammad saw diutus dengan
membawa ajaran yang mengandung kemaslahatan di dunia dan
akhirat. Tugas kemaslahatan dan kemanfaatan ini bukan hanya
berlaku bagi Rasul sendiri, melainkan bagi umat Islam secara
keseluruhan.

Dalam ragam kewajiban anak tersebut di atas dapat pula
diungkapkan makna tanggung jawab sebagai tujuan pendidikan.
Pemberian tugas kepada anak ditujukan agar anak mampu
mewujudkan sikap yang bertanggung jawab dalam dirinya.
Tanggung jawab merupakan sikap yang harus dididikkan sejak
dini, karema hidup pada dasarnya adalah tanggung jawab, bahkan
ia terkait erat dengan tugas kekhalifahan manusia di muka bumi.
Al-Maraghi memberikan tafsir (Q.S. Al-A'raf 179) bahwa
perbedaan pokok antara manusia dengan makhluk lain karcna
akalnya. Akal inilah yang menjadikan manusia sebagai makhluk
vang bertanggung jawab.

Dalam kewajiban di atas, nampak pula makna kemandirian
sebagai tujuan pembinaan keluarga. Kewajiban anak untuk dapat
melakukan jenis-jenis pekerjaan tertentu, seperti mencuci pakaian
sendiri dan secbagainya merupakan upaya menanamkan sikap
mandiri agar anak tidak tergantung kepada orang lain.
Kemandirian pada dasarnya merupakan sikap hidup yang sangat

positif, bahkan sikap hidup yang lahir dar nilai tauhid. Tauhid
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pada dasarnya mengandung makna kemandirian, schingga scorang
muslim tidak tergantung kepada kekuatan lain yang dapat
mendominasi dirinya kecuali kepada Allah. Ia bebas berkreasi,
schingga dapat hidup dinamis, karena terlepas dari kungkungan
manusia lain.

Di samping makna tujuan yang telah dikemukakan di atas,
keikhlasan terungkap pula sebagai tujuan pendidikan keluarga.
Melalui ungkapan kata-kata dan sikap yang ditampilkan anak
ketika menerima tanggung jawab terhadap tugasnya, nampak
sekali isyarat untuk mengarahkan anak agar dapat mencrima tugas
secara ikhlas, schingga tugas yang diberikan dapat dilaksanakan
tanpa menimbulkan penolakan, baik secara tersirat maupun
melalui isyarat yang ditampilkan anak. Ikhlas merupakan sikap
hidup mencrima sesuatu tanpa adanya dorongan-dorongan yang
bersifat meterial atau pamrih. Dalam kalimat lain, Al-Ghazali
(1986:977) menjelaskan bahwa ikhlas adalah perbuatan yang
dilakukan dengan kebersihan dan kemurnian.

Dalam penelitian ini terungkap pula bahwa orang tua
menanamkan tanggung jawab sebagai tujuan pembinaan kepada
anak-anak. Orang tua berharap agar anak memiliki sikap dan rasa
tanggung jawab. Hal ini tampak dalam pemberian tugas yang rutin
kepada anak dan kesediaan orang tua memeriksa pelaksanaan
tugas tersebut. Di sini orang tua memperhatikan melalui
ungkapan kata-kata maupun perilaku untuk mengetahui apakah

anak dapat melaksanakan tugasnya dengan terhayati, sehingga
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tugas tersebut menjadi bagian dari pelaksanaan tanggung
jawabnya sendiri.

Rasa tanggung jawab merupakan sikap yang menjadi tujuan
pendidikan. Ia terkait erat dengan fungsi dan tugas manusia secara
umum sebagai khalifah yang dalam hal ini makna kekhalifahan

manusia, seperti dikemukakan Musa Asy'ari ( 1992:37), bahwa:

Khalifah adalah pengganti yang memegang kepemimpinan

dan kekuasaan dari yang digantikan, ia menjadi pemegang
kepemimpinan dan kekuasaan yang ada. Scbagai scorang
pemimpin dan penguasa, ia mempunyai wewenang untuk
menentukan pilihan dan bebas untuk menggunakan akalnya.

Manusia ditandai dengan wewenang untuk menentukan
pilihan dan bebas menggunakan akalnya berarti manusia khalifah
adalah manusia yang memiliki sikap tanggung jawab. Atas dasar
tanggung jawab inilah, maka manusia layak memperolch balasan
baik dan buruk.

Dalam penelitian ini terungkap pula tujuan pendidikan
dalam keluarga, vakni memupuk sikap gotong royong dan
kebersamaan vang dapat diamati dalam suasana Kkerja bakti
bersama anggota keluarga setiap hari Minggu. Di sini tampak
bahwa gotong royong dan kebersamaan menjadi arah didikan yang
tampak menonjol. Komunikasi antar keluarga dalam bentuk
pembagian kerja dan persiapan makan bersama memberikan
warna pada tujuan yvang hendak dicapainya yang tidak hanya

sebatas melakukan kerja bakti, melainkan membagi beban untuk

145



diselesaikan bersama secara adil dengan sikap penerimaan yang
ikhlas dan didorong oleh kebersamaan dan persaudaraan.
Kebersamaan merupakan wujud dari sikap tolong menolong
(ta’awun) yang pada dasarnya merupakan sikap hidup yang hendak
ditanamkan ajaran Islam kepada umatnya sebagai realisasi dari
pandangan dasar kemanusiaan dan asal usul penciptaan, Lebih
jelas konsep ta'awun dalam kaitan manusia ini dikemukakan oleh

Musa Asy'ari (1992:140), bahwa:

Manusia tidak akan hidup layak tanpa adanya baniuan
sesamanya . Untuk tumbuh sehat, manusia memerlukan
perawatan orang fain, karena pada saat ia lahir, ia tidak
mempunyai kemampuan untuk merawat serta mengurusi
dirinya. Untuk memenuhi hidupnya, pakaian dan makanan,
ia mememrlukan Keterlibatan orang lain. Manusia adalah
makhluk yang membutuhkan belajar dalam scgala aspek
kehidupannya, berbicara, berpikir maupun bekerja

Kerjasama dan telong menolong diperlukan, karena manusia
satu sama lain mempunyai kemampuan dan keahlian yang berbeda.
Dengan menyatukan berbagai kemampuan dan keahlian, manusia
dapat mengatasi tantangan hidupnya yang datang silih berganti,
yang makin hari makin kompleks dan bergerak sangat cepat.
Tolong menolong (ta'awun) selalu terkait dengan kebaikan (bir),
artinya tolong menolong dibatasi pada hal-hal yang bersifat
positif, sebagaimana diungkapkan dalam QS, 5:2.

Ungkapan kalimat thayibah yang mewarnai komunikasi
orang tua anak, menyiratkan makna tujuan ideal, yakni tavhid.

Realisasi tujuan ini secara tersirat orang tea hendak menanamkan
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keyakinan kepada anak agar anak dapat senantiasa menghadirkan
Allah setiap saat pada dirinya.

Kewajiban salat yang ditanamkan orang tua pada anak
mengandung fujuan untuk mengenalkan secara lebih dekat pada
komunikasi sc¢orang hamba dengan Khaliknya yang merupakan
upaya mengembangkan iman mereka dengan harapan dapat
terbentuk sikap waspada pada diri anak, karena ia se¢lalu merasa
dalam pengawasan Allah.

Tujuan ini terungkap dalam komunikasi orang tua dengan
anak hampir dalam berbagai situasi, dari tingkat yang sederhana,
yaitu ucapan ibu pada saat memomong dan ungkapan kata-kata
thayibah yang sering terdengar dalam ucapan keluarga sehari-hari.

Tauhid sebagai tujuan, memiliki makna yang amat dalam
vang membentuk seluruh pola perilaku anak di masa depan,
karena itu, pendidikan iman menjadi tujuan utama dalam
pendidikan keluarga. Lebih lanjut MI.Soclaecman (1988:69)
menyatakan bahwa pembinaan keimanan dalam keluarga
dilakukan sedini mungkin. Kalimat tahlil (laailaaha Illallah =
tidak ada tuhan selain Allah) yang sering dibacakan ibu pada saat
anak menjelang tidur, dimaksudkan untuk memperdengarkan
kalimat yang suci itu kepada anak, sehingga anak menjadi akrab
dengan ungkapan tersebut, dan pada saatnya nanti anak dapat
menghayatinya, schingga lahirlah keimanan dan keislaman pada

diri anak.
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Selain kalimat tahlil juga sering diucapkan bacaan-bacaan
ayat suci Al-Quran yang sangat berkaitan dengan ketauhidan,
seperti surat Al-Ikhlas, surat Al-Baqarah ayat 255,284 dan
Asmaul Husna.

Selanjutnya dalam penelitian ini terungkap pula tujuan
pendidikan keluarga, yaitu mewujudkan akhlak yang baik. Hal ini
nampak jelas, baik melalui kata-kata maupun perilaku orang tua
dan anak. Akhlak pada dasarnya akumulasi dari nilai-nilai dasar
vang dimiliki anak yang ditanamkan orang tua dalam keluarga. Ini
dapat diungkap dalam tutur kata yang sopan dan tatakrama,
tingkah laku yang sesuai dengan adat dan tata nilai masyarakat
gekitarnya.

Akhlak dapat dilihat secara fenomenal melalui tingkah laku,
tetapi perbedaan esensial antara akhlak vang baik dengan adab
kesopanan atau nilai moral tidak dapat dilihat dari fenomena saja,
sebab akhlak Islam merupakan perilaku yang baik yang hanya
dimotivasi olech iman seseorang. Dalam pengamatan panjang dan
terus menerus akhlak dapat dilihat sebagai konsistensi perilaku
seseorang yang merupakan dampak dari keyakinan damn ritual
keagamaan (Zakiah Daradjat, 1984:255).

Taat kepada Allah terungkap sebagai tujuan orang tua dalam
membina dasar-dasar nilai agama pada kelwarga. Tujuan ini
terkandung dalam perilaku orang tua ketika mengenalkan dan
membawa anak kepada situasi yang khas, seperti mengajak anak

untuk melaksanakan salat berjamaah, melaksanakan salat tepat
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pada waktunya, membaca Al-Quran dengan sungguh-sungguh,
memperlihatkan cara berdo'a dan sebagainya.

Makna yang terkandung dari Kegiatan orang tua terscbut
adalah makna ketaatan, kesungguhan, dan kejujuran. Dalam salat
mengandung aturan-aturan yang harus ditaati, seperti syarat dan
rukun salat. Bahkan apabila ada salah satu aturan tertinggal maka
dapat mengurangi nilai kesempurnaan salat, atau malah dapat
membatalkan salat. salat juga membentuk manusia schat, yakni
dengan berpindahnya gerak rukun kesatu dengan yang lainnya,
dapat menggerakkan otot-otot, dan tulang-tulang, seakan-akan
salat merupakan gerak badan.

Nilai kesungguhan terungkap saat melakukan dan
mengucapkan kalimat-kalimat yang sudah dicontohkan dan
diaturkan dalam salat. Kesungguhan tersebut dapat terungkap
pada saat membacakan bacaan dalam salat. Untuk melahirkan
kesungguhan dalam salat tentu adanya kegiatan pengucapan
bacaan salat yang benar, penghayatan yang mendalam,
menghadirkan Allah dalam perasaan seolah-olah tampak
berhadapan sedang diperhatikan. Menghadirkan Allah dalam
perasaan sedang salat dinyatakan dalam penjelasan Al-Ghozali
1994:69) bahwa, obat yang paling mujarab untuk menghadirkan
hati dalam salat adalah menolak pikiran-pikiran yang datang dari
luar atau dalam dirinya.

Nilai kejujuran terungkap dengan melakukan semua aturan

dalam salat, tidak korupsi dengan mengurangi dan melewati
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petunjuk pelaksaan salat, dimulai dari takbiratul ihram dan
dikahiri dengan salam. Selain kejujuran yang dilakukan dalam
salat, juga orang tua berharap agar tetap dalam meclakukan semua
kegiatan di luar salat pun akan bersikap jujur berdisiplin dan
penuh kesungguhan.Di samping itu, melalui ketaatan anak dalam
melaksanakan salat, orang tua mengharapkan anak dapat memiliki
sikap disiplin dalam berbagai kegiatan, karena Dalam salat
terdapat aturan-aturan vyang harus diikuti dan ditaati. Dari
ketaatan melakukan salat, diharapkan akan timbul adanya sikap
disiplin, baik disiplin terhadap waktu, tempat, maupun pakaian,
serta sikap kepatuhan terhadap aturan yang dicerap dari makna
kewajiban makmum untuk mengikuti gerak gerik imam.

Makna salat dalam hidup seorang mukmin dikemukakan
Zakiah Daradjat (1984:199) sebagai suatu ciri penting bagi orang
bertaqwa, ciri bagi orang berbahagia, dan berperan untuk
menjauhkan diri dari pekerjaan jahat dan munkar.

Tujuan orang tua dalam membina dasar-dasar nilai agama
pada keluarga terungkap pula dalam penelitian ini, yaitu agar
anak-anak mampu berdoa. Doa berisi harapan, atau permintaan
agar apa yang diidam-idamkan dapat tercapai atau memperoleh
keberhasilan.

Dalam kaitan ini, orang tua dan anak dalam keluarga
merupkan kesatuan ikatan yang selalu mengharapkan keberhasilan

seluruh anggota keluarga dalam menempuh cita-citanya.
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Kesungguhan dan kekhusyuan disaat berdo’a mengandung
arti yang amat dalam. Doa menggambarkan perasaan kecil dan
hina di hadapan Pencipta. Ini berarti bahwa mengajar anak berdoa
mengandung arti mendidik mereka untuk memahami keterbatasan
diri, sehingga mercka mampu menjauhkan dirinya dari sifat

sombong dan takabur.

2. Materi Yang Ingin Dicapai Orang Tua dalam Membina
Dasar-dasar Nilai Agama Pada Keluarga

Untuk menempuh tujuan orang tua dalam membina dasar-
dasar nilai agama pada keluarga, maka diperlukan seperangkat
materi atau bahan yang disiapkan orang tua. Adapun materi-
materi tersebut adalah: 1) aqidah, 2) salat, 3) akhlak, 4) doa, 5)
kalimat thayibah, 6) baca al-quran, 7) salam, dan 8) salawat.

Materi aqidah dalam bentuk kalimat laailaaha illallah pada
dasarnya telah dimulai sejak anak baru dilahirkan dengan cara
memperdengarkan azan di telinga kanan dan iqamat di telinga
kirinya. Abdullah Nasih Ulwan (1992:144) menjelaskan, bahwa
kalimat Laailaaha Illallah merupakan kalimat yang pertama kali
didengar oleh anak, yang pertama kali diucapkan lidahnya, dan
agar merupakan Kata-kata dan lafal-lafal yang pertama kali
dipahami. Kalimat tauhid tersebut dapat membulatkan keyakinan
yang lebih bulat kepada Allah SWT, tiada patut yang paling utama
diibadahi hanyalah Allah semata.

Materi aqidah bagi pembinaan nilai agama dalam keluarga

mengandung makna yang sangat dalam, scbab agidahlah yang

151



mampu membersihkan segala sifat syirik, huropat yang ada dalam
hati. Menguatkan keimanan dan keislaman dengan membenarkan
dengan hati, kemudian diikrarkan dengan lisan, dan realisasi
dalam amal yang dilakukan anggota badan. Iman yang sempurna
akan melahirkan kesempurnaan akhlak. Keindahan akhlak adalah
manifestasi daripada kesempurnaan iman. Tidaklah dipandang
manusia beriman kalau akhlaknya buruk. Hal ini sesuai dengan
yang dijelaskan Nasih Ulwan (1984:26) lebih lanjut bahwa,
"kesempurnaan iman seseorang ditentukan dengan yang terbaik
akhlaknya".

Materi aqidah yang terdapat dalam kalimat "laailaaha
ilallah® pada rangkaian kalimat adzan dan iqamat serta
diperdengarkan kepada bayi yang baru lahir, secara psikologis
memberikan pendidikan agar suara pertama kali yang didengar.
nya adalah suara adzan dan iqomat. Kalimat-kalimat dalam
adzan mengandung makna yang dalam, yakni mengagungkan Allah
SWT, persaksian atas keesaan-Nya, ajakan untuk mendirikan salat
serta mengajak kepada kebahagiaan. Dengan dikumandangkannya
adzan ke¢pada anak yang baru. lahir insya Allah anak akan
terhindar dari segala godaan yang datangnya dari syaitan, karena
suara adzan itu merupakan suara yang pertamakali menggetarkan
pendengaran si anak. Abdullah Nasih Ulwan (Pengantar, Prof.
Dr.H. M.D. Dahlan 1992:54) menjelaskan rahasia
dikumandangkannya adzan kepada anak vyang baru lahir yaitu,

bahwa getaran yang pertama kali yang didengar manusia itu ialah
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kalimat panggilan agung yang mengandung Kkebesaran dan
keagungan Allah dan kesaksian pertama memasuki Islam. Larinya
setan karena mendengar adzan, sedangkan setan selalu mengintip
anak itu hingga ia dilahirkan.

Dua kalimah syahadat yakni kalimat "laailaaha illallah” yang
dirangkaian dengan kalimat Muhammad Rasulullah mengandung
makna, bahwa tidak sempurna ketaatan kepada Allah tanpa
ketaatan kepada Muhammad Rasulullah, begitu pula ketaatan
kepada Muhammad saja tidak sempurna tanpa ketaatan kepada
Allah.

Kalimat syahadat juga merupakan kalimat kunci ke arah
perubahan status keimanan seseorang bagi orang yang baru masuk
agama Islam. Sebab dengan mengucapkan kata-kata yang disebut
kalimat syahadat, sesecorang mengalami perubahan yang besar
dalam dirinya. Dari seorang kafir, ia berubah menjadi seorang
nuslim(Abul A'la Maududi, 1984:28).

Kalimat "laailaaha illallah" merupakan kalimat yang dapat
menguatkan keyakinan seseorang. Kuatnya keyakinan tersebut
diibaratkan seperti pohon yang besar yang diperkuat dengan akar-
akarnya, memberikan hasil yang cukup banyak, dan cabangnya
yang menjulang ke langit (Q.S. 14: 24-27). Jadi kalimat thoyyibah
tersebut diibaratkan sebuah pohon dari jenis yang bagus, yang
akar-akarnya teguh dalam tanah dan cabang-cabangnya terscbar
diangkasa, sementara ia terus menerus menghasilkan buah yang

baik sebagaimana diperintahkan Allah kepadanya. Al-Maraghi
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(1974) memberi tafsir tentang kalimat tauhid di atas, bahwa
pohon yang baik akar yang kuat dan ranting yang menjulang itu
discbabkan hidayah yang bersemayam dalam satu kalbu, maka
akan melimpah kepada yang lain dan memenuhi banyak kalbu,
seakan sebuah pohon yang berbuah setiap musim, karena buahnya
tidak pernah terputus. Setiap kalbu menerima dari kalbu serupa
dan mengambil dengan cepat, lebih cepat daripada kobaran api
pada kayu bakar yang kering, atau aliran listrik pada logam, atau
cahaya pada ether.

Kalimat thoyyibah merupakan kalimat yang mudah
diucapkan dalam keadaan apapun dan dimana pun dengan penuh
kesadaran dan keikhlasan. Bahkan termasuk bacaan yang
mempunyai nilai keutamaan yang sangat sempurna dan utama, hal
ini Abdullaits Assamarqandi (tt. 622) menjelaskan tentang hadis
Yang menyatakan bahwa, bacaan yang paling utama dan
mempunyai fadlilah yang besar dan juga merupakan bacaan para
nabi sebelum Nabi Muhammad saw.

Demikian betapa pentingnya materi aqidah dalam pembinaan
nilai-nilai agama dalam keluarga.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, terungkap
pula bahwa salat merupakan materi pembinaan yang dilakukan
orang tua dalam membina dasar-dasar nilai agama pada keluarga.

Salat adalah tindakan khusus seorang muslim dalam rangka

memuliakan  Allah, yang berisi kata-kata dan perbuatan yang
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dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri salam dengan
memenuhi syarat-syarat tertentu (Zakiah Daradjat,1984:198).

Materi salat dalam pembinaan keluarga terdiri dari bacaan-
bacaan dan gerakan-gerakan salat yang dimulai dengan takbiratul
ilhram atau takbir, yaitu mengucapkan Allahu Akbar sambil
mengangkatkan kedua tangan dengan menghadap ke arah kiblat,
bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan ruku, i‘tidal, sujud, duduk di
antara dua sujud, duduk tasyahud akhir sampai ditutup dengan
salam.

Materi salat sangat penting dalam pembinaan keluarga,
karena dalam agama Islam, melaksanakan salat merupakan
pelaksanaan dari keimanan. Orang yang beriman akan merasa
terpanggil untuk melakukan salat lebih-lebih apabila telah
dikumandangkan adzan dari masjid. Pentingnya salat dalam
pembinaan keluarga ini dijelaskan oleh Zakiah Daradjat
(1984:199) bahwa, salat dinilai sebagai tiang agama, merupakan
kewajiban yang paling pertama diturunkan kepada nabi, kewajiban
universal, wasiat terakhir nabi Muhammad saw, ciri penting dari
orang yang taqwa, ciri dari orang yang berbahagia, mempunyai
peranan untuk menjauhkan diri dari pekerjaan jahat dan munkar.

Salat yang dapat menjauhkan diri dari pekerjaan jahat dan
munkar adalah salat yang diterima Allah SWT; salat yang
bermakna, yakni salat yang dilakukan dengan penuh kekhusyuan.
Untuk mencapai khusyu diperlukan perangkat yang dapat

mengantarkan manusia berkonsentrasi mengadap kepada Allah. A.
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Syafi'i (1992:26-69) mengatakan tentang persiapan untuk khusyu
dalam salat, "Bersuci dan berwudlu, menutup aurat, pakaian
bersih dan memakai harum-haruman, awal waktu dan usaha
berjamaah, menuju tempat salat, tidak didahului oleh was-was,
tempat situasi dan komposisi, adzan dan iqomat".

Di samping materi salat, dalam pembinaan keluarga
dididikan pula bacaan-bacaan selesai salat, seperti, istighfar, doa
selamat, doa agar dijauhkan dari siksa neraka, bacaan tasbih 33
kali, al-hamdulillah 33 kalj,

Allahu Akbar 33 kali, tahlil 1 kali, dilanjutkan dengan doa.
Adapun doa yang diutamakan dibaca, adalah doa selamat, doa
mohon ampun, doa mencari ilmu, dan doa minta kebaikan di
dunia dan di akhirat serta dihindarkan dari siksa api neraka. Hal
ini  seperti diungkapkan Pak Ks dalam wawancara "Berdoa selesai
salat lima waktu sangat tepat dan mustajab",

Dari hasil penelitian terungkap tentang akhlak. Akhlak
adalah perbuatan baik dan buruk atau tingkah lakn sehari-hari dari
seluruh  aktivitas manusia. Ahmad Amin (Hamzah Ya'qub,

1983:12) mengatakan bahwa, akhlak;

Suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,
mencerangkan apa yang scharusnya dilakukan oleh setengah
manusia kepada lainnya menyatakan tujuan yang harus
dituju  oleh manusia dalam perbuatan merecka dan
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus
diperbuat.

Materi akhlak dalam pembinaan keluarga mencakup pula

kesopanan dan tatakrama pergaulan, yvakni cara berkata dan
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bertingkah laku yang baik kepada orang tua, sanak saudara,
tetangga dan masyarakat pada umumnya.

Kesopanan kepada orang tua diungkapkan dalam bentuk
tutur kata yang sopan, tingkah laku yang menggambarkan
penghormatan kepada orang tua serta ajaran untuk menaati
perintahnya. Akhlak kepada sanak keluarga terungkap melalui
penyebutan nama yang menggambarkan penghargaan dan
penghormatan sesuai dengan usia dan silsilah.

Demikian pula kesopanan kepada tetangga dan masyarakat
pada umumnya. Ucapan salam dipandang juga sebagai materi
ajaran, karena ia menjadi muatan yang sengaja dididikan orng tua
kepada anak. Materi didikan ini dapat terungkap dalam bentuk
kesengajaan orang tua menyapa salam kepada anaknya, ketika ia
baru datang atau berangkat ke luar rumah, cium tangan saat
bersalman, membungkukkan badan saat bertemu dengan orang
yang lebih tua, senyum hormat saat bertemu dengan orang yang
sudah dikenal atau belum dikenal.

Ucapan salam sebagai materi pendidikan dipandang penting
dan memiliki makna yang sangat dalam, karena salam berarti pula
doa yang mengaharapkan keselamatan orang lain. Ini berarti
bahwa dalam materi salam terkandung makna perhatian dan
kepedulian terhadap orang lain yang akan membentuk sikap
persaudaraan dan persamaan.

Ucapan salam sebagai materi adalah ucapan salam yang

paling sempurna, yaitu ucapan "assalamu 'alaikum warhtaullahi
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wabarakatuh”. Ucapan ini menurut Abdullah Nasih Ulwan
(1992:113) adalah ucapan salam yang paling sempurna memilki
nilai dan keutamaan yang besar dan pernah diajarkan Rasul
Muhammad kepada tiga orang pemuda yang bertamu ke rumah
Nabi. Nilai ucapan salam digambarkan Nabi saat menerima
seorang pemuda yang pertaama masuk ke rumahnya dengan nilai
10, kedua 20, dan ketiga 30. Angka-angka tersebut
menggambarkan perbedaan nilai ucapkan salam, dan ucapan salam
yang paling sempurna dengan nilai 30.

Doa schari-hari juga merupakan materi dalam pembinaan
keluarga, seperti doa bangun tidur, masuk dan keluar wec,
meninggalkan rumah, masuk masjid, doa selamat dan ampunan
untuk orang tua, sebelum dan sesuadah makan, dan mulai belajar.

Berdoa merupakan harapan yang dipersembahkan kepada
Allah SWT, Berdoa yang paling sempurna dilakukan dengan
penuh khusyn dan tadlarru'. Al-Marahgi ( terjemahan Anwar
Rasyidi, 1988:325) mengatakan bahwa, khusyu dan tadlarru'dalam
berdoa "hanyalah dengan bisikan antara mercka dengan Tuhan*.

Selanjutnya, dalam pembinaan dalam keluarga terdapat juga
materi ketaatan dan kepatuhan kepada kedua orang tua yang
dibuktikan dalam ungkapan langsung orang tua sendiri, maupun
dalam perilaku orang tua yang mengajarkan agar anak dapat
melakukan perintahnya, seperti menyapu dan mengepel lantai,
membereskan dan menata tempat tidur, memadamkan dan

menyalakan lampu. Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin mereka
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kerjakan. Ketaatan dan kepatuhan kepada kedua orang tua sebagai
materi pendidikan, karena termasuk bagian dari amal saleh
seperti dinyatakan (Hamzah Ya'qub 1991:153) bahwa, mematuhi
perintah orang tua dalam hal yang ma'ruf merupakan amal bakti
anak terhadap orang tua. Adapum hak-hak orang tua yang harus
dipenuhi sang anak dijelaskan Hasbi Ash Shiddieqy (Umar
Hasyim, 1985:22) bahwa, Apabila kedua orang tua menghajati
makanan, maka harus kita penuhi. Menghajati pakaian hendaknya
dipenuhi. Berhajat kepada penghidmatan hendaklah Kkita
laksanakan. Apabila memanggilnya hendaklah disahutinya. Apabila
menyurshnya hendaklah diturutinya. Lemah lebutlah berbicara
dengan keduanya. Berjalanlah dibelakangnya. Menyukai untuk
keduanya seperti kita menyukai untuk kita sendiri apabila sesuai
dengan yang dikehendaki Islam. Memohonkan ampunan Allah
atas segala dosa-dosa orang tua setiap Kali kita memohon
keampunan kepada Allah untuk kesalahan kita sendiri.

Di samping itu, materi ini juga dipandang sangat penting,
karena ia merupakan amal yang sangat terpuji dan diridhoi Allah
SWT. Bahkan dengan ketaatan tersebut membuktikan tumbuhnya
kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya. Kalau orang tua
menyayangi dan mencintai anaknya maka keridhoan Allah pun
terletak pada keridhoan orang tuanya. (Imam Bukhari dan Imam

Muslim).
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3. Metode Yang Dilakukan Orang Tua Dalam Membina Dasar-
dasar Nilai Agama Pada Keluarga

Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai cara
mengerjakan sesuatu. Dalam pengertian letterlijk, kata metode
berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari "meta” yang berarti
"melalui® dan "hodos" yang berarti jalan yang dilalui.

Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan
alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam
hal ini Al-Gozaly mengatakan (1993:101) bahwa, "Secorang
pendidik (orang tua) agar memperoleh sukses dalam tugasnya,
harus menggunakan pengaruhnya serta cara yang tepat arah”.

Metoda yang digunakan dalam pembinaan kelunarga ada yang
bersifat langsung dalam swvatu proses interaksi, dan ada vyang
bersifat tidak langsung.

Dari segi metoda, proses pendidikan dalam pembinaan
keluarga dimulai sejak usia kehamilan empat bulan, orang tua
mepersiapkan  dan melaksanakan acara syuwkuran dengan
mengundang seluruh kerabat, saudara yang dekat yang jauh serta
tetangga vang ada di sekitar rumah.

Palam acara syukuran ini dibacakan ayat-ayat suci Al-Quran
dan doa untuk anak yang sedang dalam kandungan. Kegiatan ini
secara psikologis dapat memberikan ketabahan, kesabaran dan
harapan bagi ibu yang sedang mengandung.

Acara syukuran empat bulanan ini dihubungkan dengan
keyakinan orang tua pada proses kejadian janin dalam kandungan

ibunya, mulai ditiupkannya roh dalam tubuhnya, dan ditentukan
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rezekinya, ajalnya, ketetapan amalnya, dan menjadi manusia
celaka atau bahagia. Hal ini sesuai dengan penjelasan Abdul
Ghani Asykur (1989:33) bahwa, tahapan alam yang dialami
manusia terdiri dari empat fase atau tahapan, yakni alam
kandungan, alam dunia, alam kubur, dan alam akhirat.

Syukuran ini diawali dengan disampaikannya hikmah
syukuran, pembacaan Al-Quran dengan surat dalam Al-Quran
yang telah ditentukan, seperti Surat Yasin, Maryam, Yusuf,
Lugman, dan surat Muhammad, membaca shalawat, dan doa
permohonan kepada Allah, Doa yang dimohonkan kepada Allah
terutama diberikan ketabahan, kesabaran, kekuatan pada saat
mengandung. Diberi kemudahan pada saat melahirkan, diberi anak
yang saleh, yakni anak yang taat kepada orang tua, kepada Allah
SWT. dan berakhlak yang mulia.

Acara syukuran ini dapat dipandang sebagai metoda, karena
syukuran melahirkan suasana yang khas bagi ibu yang hamil ,
yaitu suasana yang membawa kegembiraan dan harapan.
Kegembiraan dan harapan yang dialami ibu hamil dapat
melahirkan ketenamgan yang  secara psikologis memberi
ketenangan jiwa, schingga bayi yang sedang dikandung dapat
tumbuh secara schat. Suasana yang memiliki nuansa religius
diharapkan dapat memberikan iklim yang baik kepada proses
yang sedang terjadi pada kandungan ibu. Demikian pula doa-doa
yang dibacakan merupakan upaya nyata yang diharapkan dapat

terwujud dalam diri anak apabila telah lahir.
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Demikian pula syukuran pada usia bayi tujuh bulan dalam
kandungan pun dilaksanakan. Acaranya hampir mirip dengan
upacara empat bulanan namun bedanya ditambah dengan adanya
tradisi kebiasaan daerah. Yakni adanya makanan rujak, yang
dibagi-bagikan kepada masyarakat dengan penuh  keikhlasan,
Semua yang datang mengucapkan doa keselamatan dan kelancaran
untuk bayi yang dikandung, disamping doa untuk anak saleh.

Dari syukuran ketujuh bulanan ada nilai pendidikan yang
dilakukan ibu hamil, yakni dengan dibagikannya rujak secara
ikhlas, agar anak nantinya akan menjadi orang yang dermawan,
dan selalu memperhatikan orang yang ada di sekitarnya. Nilai
ketaatan melakukan ajaran agama dengan dibacakannya ayat-ayat
suci Al-Quran, dan kesungguhan dan kehidupan bermasyarakat.

Biasanya orang vang hamil adanya masa-masa ngidam, yakni
masa berubahnya pertumbuhan anak dalam kandungan, perubahan
ini akan memberikan dampak atau pengaruh kepada ibu yang
mengandung, maka tidak heran apabila ibu yang sedang hamil
mempunyai keinginan yang kadang kala tidak sesuai dengan situasi
keadaan, seperti ingin minum es disaat udara dingin, atau ingin
rujak di tengah malam, hal ini seperti dialami Bu Ks saat
mengandung anak yang pertama. Ahmad Tafsir (1992:166)
memberikan penjelasan, bahwa masa mengandung mempunyai arti
yang sangat dalam bagi ibu secara emosiaonal. Kadang-kadang

pada masa hamil, ibu banyak bertindak di luar kebiasaan sehari-
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hari seperti menyenangi makanan masam atau yang anch-aneh
lainnya.

Ibu yang hamil hendaknya memperbanyak dan meningkatkan
ibadah kepada Allah SWT. hidupnya diharapkan tenang, suami
dan istri diharapkan banyak berdoa kepada Allah SWT, agar
diberi anak yang bagus rupanya, cerdas akalnya, dan Iluhur
pekertinya. Sabar dalam menghadapi ujitan dan cobaan, dapat
mengendalikan emosi yang akan memberikan pengaruh kepada
bayi dalam kandungan. Suami dan istri hendakaya menjalin
hubungan yang harmonis, tidak menimbulkan dosa, fitnah. Suami
vang banyak keluyuran malam, meninggalkan istri di rumah
mengakibatkan istri tertekan, gelisah tidak dapat tidur, mengalami
konflik batin. Suasana batin ibu sepertt itu membahayakan bayi
vang sedang dikandungnya. Hal ini seperti dikatakan Hasyim
(Ahmad Tafsir 1992:165) bahwa, "Gangguan emosi pada ibu
dapat mempengaruhi perkembangan jiwa kandungannya”.

Menginjak bulan kesembilan orang tua mempersiapkan
penyambutan bayi lahir, merencanakan nama yang baik dan islami,
menyiapkan berbagai jenis dan bentuk pakaian bayi, talk bayi,
sabun bayi, bantal bayi, dan khewan agikah. Persiapan ini
dilakukan schubungan dengan pepatah crang tua "Bersiap-siaplah
sebelum tiba waktunya”.

Saat-saat melahirkan orang tua (suami) sudah
merencanakannya, ingin menghadiri dan menyaksikan kelahiran

istrinya, sekaligus bercita-cita mengadzani telinga kanan dan
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mengiqomati telinga kirinya, menurut orang tua akan sangat
berbahagia manakala ditakdirkan menghadiri dan mengadzaninya
sendiri.

Pada saat kelahiran ketiga anaknya, Pak Ks selalu ada di
rumah mengadzani dan mengiqomati anak-anaknya, hal itu sudah
menjadi cita-citanya sejak wusia janin empat bulan dalam
kandungan istrinya. Tidak ada Kebahagiaan bagi keluarga yang
melahirkan dalam keadaan selamat, sehat, sempuna sesuai dengan
vang diinginkan.

Kebahagiaan yang dirasakan istri saat melahirkan, terutama
apabila dihadiri dan disaksikan suami sendiri. Hal ini dapat
menimbulkan perasaan ikatan kekuatan batin untuk mengikat
persatuan dalam keluarga. Menggembirakan dan membahagiakan
orang vyang melahirkan sangat dianjurkan dalam agama Islam. Hal
ini sesuai dengan ajaran Islam (Q.S. 11:69-71).

Salah satu kegiatan yang dapat dipandang sebagai metoda
pendidikan yang penting dalam proses kelahiran scorang bayi
adalah mengadzani telinga kanan dan mengiqomati telinga Kiri.
Memperdengarkan lapadz adzan dan igomah pada bayi yang baru
lahir, secara psikologis dapat memberikan pengaruh pada
perjalanan hidup selanjuinya, karena suara pertama yang masuk ke
telinga anak adalah suara-suara kalimah thayyibah yang
diharapkan pada saatnya nanti si anak dapat merindukan kalimat-

kalimat tersebut, schingga ia akan mencari dan memahami makna

164



yang dikandungnya. Dengan demikian anak akan lebih mudah
untuk dididik dan diarahkan.

Memperdengarkan adzan dan iqamat pada bayi akan
berpengaruh pada bayi, sebagaimana dijelaskan Profesor Sadek
Hilali (Majalah Panggilan Adzan, April, 1990:39) bahwa, daerah
pendengaran berkembang sebelum daerah penglihatan. Si Janin
mendapat rangsangan suara pada permulaan bulan kelima di dalam
kandungan. Rangsangan suara itu menggerakkan pertumbuhan
bentuk dan kegunaan daerah-daerah pendengaran sclama masa
paroh-kedua kehidupan di dalam kandungan. Sementara daerah-
dacrah penglihatan kortis tidak menerima rangsangan sama sekali
pada tahap ini. Ada sebuah prinsip mengatakan: Jika ada
rangsangan tertentu yang menyentuh pusat-pusat syaraf, maka ia
akan menggerakkan pertumbuhan dan perkembangan. Karenanya,
pusat-pusat pendengaran mulai tumbuh dan matang amat awal,
yaitu pada bulan kelima kehidupan dalam kandungan ketika
penglihatan belum terangsang.

Dengan alasan inilah bayi yang baru lahir mulai mempelajari
informasi suwara secara lebih mudah daripada informasi
penglihatan. Ia mempelajari informasi suara dan mengerti artinya
secara lebih cepat dan lancar. Bayi mampu mengingat-ingat lagu-
lagu lebih baik daripada lukisan dan gambar-gambar. Bayi mampu
"menggumamkan” lagu-lagu, tapi tidak dapat "menggambar ulang”
apa yang ia lihat. Kesemuanya ini disebabkan daerah pendengaran

kortis telah berkembang sebelum daerah-daerah pandangan.
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"....agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar” (Q.S. 69:12).

Daya pendengaran bayi merupakan kemampuan paling awal
vang dimiliki bayi dibandingkan dengan indra yang lainnya. Hal
ini merupakan isyarat yang dikemukakan Al-Quran, sebagaimana
dijelaskan Ahmad Musthafa Al-Maraghi (terjemahan, Bahrun Abu
Bakar dan kawan, 1992:202) dalam menafsirkan Al-Quran Surat
Asg-Sajdah:8-9: Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari
pati air yang hina (2ir mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan
meniupkan ke dalam tubuhnya ruh (ciptaan)-Nya. Dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati (tetapi)
kamu sedikit sekali bersyukur. Penafsir ini menyebutkan bahwa,
Dia (Allah) memberikan nikmat kepada kalian, karena itu lalu Dia
memberikan kepada mereka pendengaran yang dapat kalian
pakai untuk mendengar suara-suara, dan penglihatan untuk kalian
pakai melihat barang-barang vang dapat dilihat, dan kalbu
yang dapat kalian pakai untuk membedakan mana yang baik dan
mana hal yang buruk, serta mana yang hak dan mana yang batil.

Secara berurutan seperti berikut ini yaitu pada awal
mulanya bayi sesudah dilahirkan, ia hanya dapat mendengar saja,
tetapi i1a tidak dapat melihat, selama tiga hari. Kemudian secara
berangsur-angsur ia mulai dapat melihat dan membedakan obyek
yang dilihatnya persis seperti keadaannya.

Dalam ayat di atas nampak bahwa pertama kali yang

difungsikan Allah pada diri scorang bayi adalah pendengarannya,
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karena itu adanya anjuran untuk mengazankan bayi merupakan
aplikasi dari isyarat Al-Quran di atas. Dari segi pendidikan dapat
dilihat sebagai uwpaya pendidikan pasca lahir yang memberikan
dasar bagi perjalanan bayi pada kehidupan selanjutnya. Di sinilah
upaya keluarga mengazani bayi dapat dirujukkan kepada
pandangan pendidikan secara teoritis maupun secara praktis dalam
ritnal agama.

Sykuran hari ketujuh dari kelahiran bayi, dianggap sebagai
metode pembinaan dasar-dasar nilai agama pada keluarga. Pada
acara itu disampaikan hikmah sykuran kelahiran, mengumumkan
nama resmi bayi, mencukur rambut, menyembelihkan hewan
akikah, serta doa.

Nama yang diberikan orang tua kepada anaknya yang baru
lahir, bukan sckedar nama, tetapi mempunyair Kegunaan dan
manfaat yang bermakna. Nama merupakan identitas untuk
memudahkan berkomunikasi di tengah-tengah orang banyak serta
memberi ciri yang melekat kepada setiap orang. Pemberian nama
yang baik bukan hanya sesuatu yang sangat disenangi, tetapi
merupakan harapan dari orang tua agar nama yang baik tersebut
dapat dijaga kebaikannva sepanjang hidup. Ia merupakan harapan
dan doa orang tua, schingga diharapkan orang yang memiliki nama
vang baik itu berusaha terus menerus mencapai kualitas sepertt
makna yang dikandung dalam nama tersebut. Pemberian nama
yang baik apalagi diletakan nama ayahnya di belakangnya, sepert:

dianjurkan Islam  mempunyai pengaruh psikologis, yaitu

167



tertanamnya rasa dimuliakan pada dirinya, terutama bila nama
ayahnya sudah dikenal di masyarakat, memudahkan membedakan
anak yang satu dengan yang lain, dan merupakan prinsip yang
diletakkan Islam dalam mendidik anak, yakni menyadarkan nama
anak kepada nama ayahnya. Penyandaran ini mempunyai efek
psikologis dan manfaat-manfaat besar pendidikan, Nasth Ulwan
(Pengantar, Prof. Dr.HM. Djawad Dahlan,1992:64-65)

mengatakan bahwa,

Menumbuhkan perasaan dimuliakan dan dihormati jiwa
anak. Menumbuhkan kepribadian sosial  karena
menumbuhkan perasaan punya martabat kebesaran dan
dihormati. Melembutkan dan memasukkan kegembiraan
kepada anak dengan penyvandaran yang dicintainya.
Mengajarinya etika berbicara kepada orang dewasa dan
kepada orang-orang yang scbaya .

Nama vyang buruk akan berdampak negatif, sebab anak akan
menjadi obyek cibiran atau penghinaan teman sebayanya, sehingga
dapat mempengaruhi proses perkembangan anak. Anak akan
merasa minder, kurang percaya diri atau menjadi seorang pemalu.
Bahkan tidak mustahil penghinaan tersebut menjadikan anak
memiliki sifat pendendam kepada orang lain, vyang dapat
merugikan dirinya dan orang lain.

Mencukur rambut bayi pada wusia tujuh hari dari
kelahirannya termasuk metode dalam pembinaan dasar-dasar nilai-
nilai agama dalam keluarga. Mencukur rambut itu membersihkan
semua bulu-bulu yang ada pada kepala anak dan apabila telah

selesai dilaksanakan, orang tua hendaknya menyedekahkan perak
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atau emas kepada kaum fuqara dan yang berhak, seberat
timbangan rambutnya. Mencukur rambut bayi mempunyai makna
kebersihan, dan sosial kemasyrakatan, sebagaimana dikemukakan
oleh Nasih Ulwan (Pengantar, Prof. Dr.H.M.Djawad Dahlan,
1992:56) bahwa hikmah mencukur rambut bayi dari segi kesehatan
berarti menguatkan dan membuka pori-pori kepala, menajamkan
penglihatan, penciuman dan pendengaran. Sedangkan dari segi
sosial, yaitu menyedekahkan perak seberat timbangan rambut
merupakan salah satu sumber jaminan sosial yang dapat
mengurangi kemiskinan dan mewujudkan fenomena saling
menolong, saling menyayangi, dan saling menjamin dalam
sekelompok orang.

Memotong hewan aqigah hari ketujuh dari kelahiran anak
termasuk metoda orang tua dalam membina dasar-dasar nilai
agama pada keluarga. Aqiqah ialah menyembelih seekor domba
untuk anak pada hari ketujuh kelahirannya. Daging domba itu
dimasak, dibagikan kepada hadirin yang hadir pada saat syukuraan
atau  dikirimkan kepada tetangga terdekat, saudara, dan
handaitolan. Pemotongan hewan aqiqah tersebut memiliki makna
sosial, yakni dengan dibagikan dan disuguhkannya hidangan
daging domba untuk dinikmati, dan menghilangkan rasa lapar,
menambah gizi. Juga nilai silaturahmi, dengan diadakannya acara
syukuran para tamu hadir dan menyampaikan ucapan selamat dan
sejahtera di antara para tamu, juga dapat memeperkuat kasih

sayang. Dengan disyariatkannya aqiqah mengandung banyak
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hikmah sebagaimana dijelaskan Nasih Ulwan (Pengantar Prof.
Dr.H.D. Dahlan, 1992:84) bahwa, aqiqah sebagai pengorbanan
untuk mendeckatkan anak kepada Tuhan sedint mungkin sejak
awal mengarungi kehidupan. Sebagai tebusan si anak dari berbagai
musibah dan bencana sama saja, sebagaimana Allah saw. menebus
Ismail a.s. dengan sembelihan yang agung. Sebagai pembuka
penggadai anak pada Kesempatan syafaat bagi kedua orang
tuanya. Menampakkan Kkegembiraan dan optimisme untuk
menegakkan syariat Islam dan menghembuskan keimanan yang
dengannya nab: memperbanyak umat pada hari  kiamat,
Menguatkan ikatan Kkeakraban dan kecintaan antara sesama
anggota masyarakat karena berkumpulnya mereka di hadapan
hidangan yang disediakan, artinya bergembira menyambut anak
yang baru lahir. Dan menjalin solidaritas sosial yang merupakan
perwujudan sendi-sendi keadilan di tengah-tengah masyarakat dan
upaya mengurangi kemiskinan.

Dilihat dari segi pendidikan, mencukur dan aqiqah
mcrupakan metoda pembinaan bagi anak, karena anak dibawa ke
dalam suatu suasana yang recligius, di mana dalam acara terscbut
nampak memberikan suasana yang dapat memberi pengaruh yang
baik kepada anak, schingga anak akrab dan terkondisi dengan
gituasi tersebut. Tradisi yang baik tersebut setidaknya dapat
memberikan pengalaman rohaniah bagi orang tua dan anak serta
memberikan lingkungan pendidikan. yang baik di masyarakat.

Sebab dengan upacara tersebut anak dikenal oleh lingkunpgan
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masyarakat sekitarnya, sehingga mesyarakat tersebut dapat
mengenal anak dengan latar seperti itu, sehingga masyarakat dapat
memberi response yang baik pula pada saat anak berinteraksi
dengan masyarakat. Anak vyang tidak dikenalkan kepada
masyarakat akan menyebabkan masyarakat tidak mengenal anak
itu, sehingga perlakuan masyarakat dalam berinteraksi dengan
anak tersebut dapat terjadi tanpa kendali. Dari segi inilah makna
pendidikan melalui  lingkungan  menjadi penting melalui
pengenalan dalam upacara-upacara seperti discbutkan di atas.

Aspek metoda pembinaan nilai-nilai agama dalam keluarga
nampak pula dalam proses pembiasaan melaksanakan salat yang
ditanamkan orang tua sejak anak berusia dini melalui proses
identifikasi. Di sini orang tva memperlihatkan bagaimana mereka
melaksanakan salat di rumah. Ayah sebagai imam dimakmumi dan
diamini oleh istri dan anak-anak merupakan proses pendidikan
yang sangat penting. Anak melihat secara langsung bagaimana
salat dilakukan dan perilaku apa yang harus dilakukan pada saat
salat. Apa yang dilakukan orang tua akan langsung ditiru anak
melalut proses identifikasi.

Kedudukan ayah sebagai imam yang tidak bisa digantikan
oleh ibu, dan urutan saf bagi anak laki-laki dan perempuan yang
berbeda, merupakan pengenalan anak terhadap dirinya yang
menuntut pemahaman dan tanggung jawab. Melalui proses ini,
anak laki-laki disadarkan jati dirinya scbagai laki-laki yang

menuniut atribut, perilake dan perlakuan yang berbeda dengan
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anak perempuan. Ini merupakan pendidikan sex (sexual education)
pertama dan sangat penting dalam keluarga. Ajakan orang tua
untuk salat berjamaah di mesjid merupakan metoda yang amat
penting sebagai upaya memperkenalkan lingkungan keagamaan dan
masyarakat kepada anak. Anak diajak bersosialisasi langsung
melalui lingkungan yang religius. Di mesjid anak melihat orang
melaksanakan salat dan menirunya, mendengar orang membaca
kalimat-kalimat thayibah melalui bacaan al-quran atau puji-
pujian. Anak dapat menghafal apa yang sering dibaca orang di
mesjid dengan tidak terasa dan disadari oleh anak, tetapi dapat
memberikan makna tersendiri bagi anak.

Dalam pelaksanaan salat, baik di rumah maupun di mesjid
dapat dipandang sebagai metoda yang membawa anak kepada
kebiasaan tertentu yang dapat melekat pada dirinya. Proses
pembiasaan yang terus menerus merupakan metoda yang sangat
efektif dalam pembinaan anak dalam keluarga. Ahmad Tafsir
(1992:144) menyebutkan bahwa metoda pembiasaan pada
dasarnya mempengaruhi anak untuk membiasakan perilaku
tertentu. Pembiasaan pada dasarnya berjalan bersama metoda
keteladanan, sebab kebiasaan itu dicontohkan.

Metoda keteladanan pada anak merupakan aplikasi dari
proses identifikasi yang sedang terjadi pada dirinya, tetapi
keteladanan memiliki kecenderungan positif, yaitu apa yang harus
ditiru anak adalah perilaku yang baik. Untuk ini Al-Gazali (dalam

Ulwan:149) menyatakan bahwa, scorang anak merupakan amanat
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di sisi orang tuanya; hatinya suci dan bening. Jika ia dibiasakan
dengan kebaikan dan diajarkan kepadanya sifat baik ini, ia akan
tumbuh dan bahagia di dunia dan akhirat. Sebaliknya jika ia
dibiasakan dengan kejahatan, ia akan celaka dan menderita.

Dalam pembinaan dasar-dasar nilai agama dalam keluarga
nampak pula digunakannya dialog sebagai metoda pendidikan.
Perilaku orang tua dalam komunikasi dengan anak menggambarkan
suasana dialogis yang bermuatan pendidikan. Anak diajak
berbicara, berpikir dan memutuskan suatu masalah merupakan
bagian dari proses pembinaan.

Ungkapan orang tua yang terbuka melalui pertanyaan atau
jawaban dari pertanyaan anak menggambarkan suatu komunikasi
dua arah yang memiliki muatan pendidikan. Dialog dipandang
scbagai metoda pendidikan keluarga ternyata memerlukan adanya
keterbukaan, baik dari orang tua maupun anak. Muatan
pendidikan nampak dari adanya pengaruh yang disengaja oleh
orang tua melalui dialog yang terjadi, sehingga pada ujungnya
melahirkan suatu kesiapan anak untuk berubah dari suatu keadaan
kepada keadaan lain yang lebih baik. Sehingga dialog memiliki -
daya pengaruh yang kuat terhadap perubahan pada sikap anak.

Dialog sebagai metoda pendidikan telah diakui oleh para
ahli pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Dalam dialog, orang
tua berperan scbagai pengendali suasana yang tidak hanya
ditampilkan dalam kata-kata, tetapi diperkuat dengan isyarat

yang mempercepat pencerapan makna pendidikan. Dialog yang
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menurut  Nahlawi (1992:324) disebut hiwar memiliki dampak
psikologis yang amat kuat, yakni mendorong anak untuk bertanya,
sehingga pendidikan berjalan dengan gairah dan lebih berpengaruh
terhadap jiwa mereka. Bahkan M.I Soeclaeman (1994:46)
menyebutkan bahwa dialog yang memikat cenderung untuk
menimbulkan rasa senang bagi orang yvang besangkutan, dan
dengan demikian dapat menimbulkan situasi yang dihayati secara
menyenangkan,

Dalam penelitian ini ditemukan pula adanya proses
penitipan anak yvang dapat dipandang sebagai metoda. Penitipan
anak dimulai pada saat anak mulai berhenti menyusu, dengan
maksud untuk memberikan suasana dan lingkungan tersendiri bagi
anak, agar anak memiliki pengalaman sejak dini terhadap
lingkungan yang homogen, yakni pesantren. Sebagai metoda
pendidikan penitipan ini dipandang sebagait upaya orang tua
memasukan anak kepada suatu situasi yang sarat dengan nuansa
keagamaan. Di sini anak diharapkan memulai kehidupan kanak-
kanaknya dalam Hlingkungan sosial yang menonjolkan sisi
keagamaan, sehingga dapat memberikan dasar kepada anak untuk

menghadapi pengalaman lainnya yang akan dihadapinya nanti.
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4. Penataan Situasi Dalam Pembinaan Dasar-Dasar Nilai
Agama Pada Keluarga.

Pendidikan  bukan hanya suatu proses transformasi
informasi, melainkan suatu upaya penataan lingkungan yang
memberikan pengaruh terhadap suatu perilaku yang diharapkan.
Karena itu pendidikan memerlukan penataan lingkungan baik fisik,
psikologis, maupun sesial (MI.Soelaeman, 49-50} yang dapat
melahirkan suatu situasi yang layak terjadinya suatu peristiwa
pendidikan.

Berpedoman dari tiga dimensi penting dalam penataan
lingkungan seperti dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini
ditemukan penataan ketiga dimensi tersebut sebagai berikut:

a. Penataan fisik.

Lingkungan fisik menyangkut apa yang tampak dan dapat
dirasakan dampaknya, schingga dapat terhayati. Rumah yang
terawat rapih dan halaman yang ditanami bunga-bunga dan rumput
hijau menyiratkan keteduhan yang menentramkan
kendatipun berada di daerah perkotaan. Pintu rumah yang
bertuliskan kalimat salam mencuatkan identitas pemiliknya , yaitu
keluarga muslim. Warna lantai putih dan mengkilap menandakan
perawatan yang intensif, pemiliknya orang yang rajin merawat
rumah. Ruang tamu dihiasi kaligrafi dan gambar mesjid terasa
mencuatkan suasana tenang, teduh dan memiliki suasana religius.
Demikian pula buku-buku keagamaan yang berderet pada rak
buku, menandakan bahwa pemilik rumah adalah orang yang

memiliki minat yang besar terhadap persoalan-persoalan agama.
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Ruangan mushalla yang dihampari sajadah menandakan penghuni
rumah yang dekat dengan pengamalan agama, demikian pula
deretan kitab Quran di mushalla menandakan kebiasaan keluarga
yang gemar membaca Al-Quran. Tulisan doa yang ditempel di
ruang belajar menggambarkan kepasrahan dalam menghadapi
segala Kenyataan hanya dengan pertolongan-Nya, terutama dalam
menempuh ilmu  belajar membaca Al-Quran, dan betajar di
sekolah. Berharap dengan sesungguh-sungguhnya agar semua
kemudahan dan kelancaran selalu dikabulkan oleh Allah SWT.
Ruang makan yang ditata rapih dengan kursi dan meja makan
warna coklat, dialasi taplak meja warna krem dengan dilapis kaca
riben, menambah keanggunan dan keserasian apalagi ditambah
lemari makan dan kaligrafi doa sebelum dan sesudah makan. Hal
itu menggambarkan keluarga vang tidak merasa puas hanya dengan
usahanya sendiri tanpa barkah yang diberikan Allah melalui
makanan yang dimakan keluarga dapat menguatkan tubuh, men-
c¢erdasakan pikiran, dan melegakan napas terutama dalam
menjalankan tugas beribadah kepada Allah SWT.

Tulisan doa masuk wc terlihat ditempel pada pintu masuk.
Hal ini menambah suasana percaya diri bagi yang akan
memasukinya untuk menjauhkan syetan yang selalu bercokol
dalam wc menurut keyakinan keluarga.

Aspek fisik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
penataan  suasana. M.I.Soelaeman (1994:49) secara tegas

menyebutkan bahwa apa saja yang bersifat fisik menciptakan
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suasana dan iklim vang diharapkan benar-benar dapat dihayati
mercka yang menghuni ruangan yang bersangkutan. Aspek fisik -
dari subyek penelitian telah melahirkan suasana yang dapat
menggambarkan perilaku  atau sikap para penghuni dan

menciptakan suasana yang teduh bagi orang yang menghayatinya.

b. Penataan Sosial.

Hubungan antar anggota keluarga tercermin dalam tegur
sapa yang sopan antara anak dengan orang tua menandakan
hubungan komunikasi yang akrab, tetapi menempatkan martabat
masing-masing peran dengan wajar.

Ibu dengan tutur bahasanya yang akrab mencuatkan suasana
kedekatan secara batiniah dengan anggota keluarganya. Ucapan
salam yang sectiap kali terdengar ketika anggota keluarga hendak
keluar atau masuk rumah menjadi kebiasaan yang bermuatan
penghargaan dan pemuliaan terhadap anggota keluarga lainnya.

Dalam komunikasi antar anggota kelunarga yang bermuatan
keakraban dan kemesraan tersebut, ditambah dengan penataan
pakaian muslimah yang dikenakan ibu menggambarkan adanya
muatan religiusitas yang cukup kuat. Perilaku anak perempuan
vang wajar, ramah dan sopan terasa adanya penerapan hubungan
kemanusiaan vang saling menghargai di antara anggota keluarga,
baik laki-laki maupun perempuan. Kendati pun anak perempuan
berbusana biasa, tetapi akhlak yang ditampilkannya menghapuskan

kesan yang jauh dari agama.
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Ayah yang merupakan pimpinan keluarga, tampil sebagai
pengarah dan pengendali komunikasi, bahkan memberi warna
dalam komunikasi keluarga. Hal ini sering muncul dalam ungkapan
yang bernada pemberian inforinasi atau arahan, bahkan dalam
nada bicara yang bermuatan harapan,

Gurauan dan canda vyang acap kali muncul dalam
komunikasi keluarga sering menghangatkan suasana, sehingga
kemesraan antar anggota keluarga nampak dengan jelas.

Keakraban tampak pula dalam suasana makan bersama
dalam satu meja dan diselingi pembicaraan yang hangat dan akrab
menandakan hubungan batin antar anggota Keluarga terasakan
dalam berbagai konteks hubungan. Bacaan doa ketika hendak
makan yang dibaca oleh salah scorang anggota keluarga ditambah
dengan terlihatnya kaligrafi doa makan yang tergantung di dinding
ruang makan menambah suasana makan yang akrab dan bermuatan

religius.

¢. Penataan Psikologis.

Kondisi psikologis nampak memberi warna tersendiri yang
menambah suasana semakin kental dan mencuatkan keterhayatan
terhadap situasi yang sedang terjadi. Mimik wajah dan emosi
keibuan menambah penekanan terhadap harapan dam kecemasan
(anxiety) pada komunikasi ibu dengan anak. Ungkapan yang lemah
tetapi penuh dengan makna dalam intonasi bicara menggambarkan

setiap kata perintah ibu dimuati harapan akan kebaikan bagi sang
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anak. Perubahan roman wajah ibu pada saat mendengarkan cerita
anak mencuatkan harapan dan kebanggaan serta kasih sayang
terhadap anak.

Demikian pula aspek emosi yang menyertai perintah ayah
menggiring anak kepada pemerimaan perintah dan mendorongnya
untuk taat. Perintah yang disertai dengan harapan akan kebaikan
anak nampak dicerap anak sebagai suatu peluang yang diciptakan
ayah untuk kebaikan sang anak sendiri. Karena itu ketaatan yang
terjadi pada anak lebih banyak disebabkan oleh adanya kesadaran
anak terhadap perbuatan yang harus dilakukannya atau perbuatan
yang diperintahkan itu merupakan kebutuhan bagi anak sendiri.

Di sini nampak sekali adanya hubungan emosional antara
ayah, ibu dan anak yang mendasari adanya hubungan komunikasi
yvang intensif di antara mereka. Aspek-aspek psikologis ini
menjadi warna penting yang memberikan makna Kkepada
komunikasi antar anggota keluarga, schingga dapat disimak
bahwa antar anggota keluarga memiliki pengalaman dan
penghayatan serta kaitan psikologis yang kuat di antara mereka.

Dart segi pendidikan dapat dilikat bahwa dalam penataan
psikologis 1ni, keluarga menyiapkan suasana penghayatan yang
mendorong anak untuk belajar dari apa yang dihayatinya. Suasana
psikologis yang ditampilkan anggota keluarga menciptakan
suasana yang layak terjadinya proses identifikasi dan internalisasi
yvang memberikan pengarubh kepada perilaku anak. Bahkan suasana

pendidikan ini dapat dirasakan dan dihayati ibu dan bapak sebagai
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peristiwa saling memberikan pengaruh timbal balik yang
bermuatan pendidikan bagi mereka.

Anak tidak semata-mata obyek yang harus berubah ( obyek
pendidikan) melainkan para anggota keluarga secara keseluruhan
terlibat langsung dan terpengarvhi. Karena itu tidak bisa hanya
dikatakan sebagai proses pendidikan bagi anak semata.

Dari penataan aspek-aspek fisik, sosial maupun psikologis
di atas menampilkan suatu iklim yang mendorongadanya suasana
yang tertata sedemikian rupa, sehingga mereka menyatu dalam
snatu pengalaman rohaniah yang akrab.

Mengakhiri pembahasan ini, penulis menyajikan Pendidikan
Umum dalam kaitan pendidikan keluarga serta pembinaan nilai-
nilai agama dalam keluarga yang dipandang sebagai upaya
pendidikan umum.

Pendidikan Umum merupakan suatu program pendidikan
yang harus dikenal, diresapi, dihayati, diinternalisasi dan
diamaikan oleh seluruh keluarga, agar menjadi manusia yang
utuh. Manusia yang utuh adalah manusia kaffah, dalam arti
satunya niat, ucap, fikir, prilaku, dan tujuan yang direalisasikan
dalam hidup bermasyarakat. Dan itu semua diperhadapkan kepada
Allah SWT. UU. nomor 2 tahun 1989, pasal 2 menyatakan bahwa
manusia utuh adalah manusia yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki

pengetahuan dan Kketerampilan, sehat jasmani dan rohani, pribadi
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mantap, dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Kalau  Pendidikan Umum di Amerika mengarahkan
programnya kepada proses pembinaan makna-makna esensial yang
dimiliki setiap manusia, ataw "The process of engendering
essential meaning ", yang terbatas pada proses saja, atau segi
kontennya atau isi kurikulumnya, atau hanya segi tujuan saja,
yang semuanya  bersifat parsial sesuai dengan landasan
berpijaknya, yakni filsafat hidup di Amerika.

Pendidikan umum dalam Kkaitan Indonesia dirujukkan
kepada filsafat hidup bangsa Indonesia, yaitu kepribadian
Pancasila, yang bercirikan iman dan taqwa.

Manusia yang memiliki kepribadian itu tidak akan datang
dengan sendirinya melainkan perlu  diupayakan melalui
pendidikan. Pendidikan yang mengarah kepada pembinaan pribadi
bukanlah pendidikan pada umumnya, melainkan pendidikan yang
mengupayakan penanaman dan pembinaan nilai-nilai serta
diupayakan secara terus menerus. Salah satu wahana terpenting
dalam pembinaan nilai-nilai tersebut adalah keluarga.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Upaya orang tua dalam membina dasar-dasar nilai agama
pada keluarga sangat menentukan bagi perwujudan manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. dan manusia Indonesia
seutuhnya, atau terciptanya manusia kaffah; yang segala gerak dan

perbuatan schari-harinya semata-mata mencari keridoan Allah.
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B. KESIMPULAN

Mengakhiri kajian ini, penulis menyajikan kesimpulan hasil
kajian pada bab-bab terdahulu dan rekomendasi bagi para peneliti
dan praktisi pendidikan umum,

Upaya pembinaan nilai-nilai agama dalam keluarga dan
merupakan upaya sungguh-sungguh, sistematis dan terencana yang
mengarah kepada penanaman dasar-dasar nilai kepada anak-anak
dalam rangka mewujudkan sikap dan perilaku scbagai manusia
yang utuh dan integratif. Dasar-dasar nilai agama  dijadikan
landasan yang kokoh bagi pendidikan yang akan diterima anak
pada masa-masa selanjutnya, baik melalui pendidikan sekolah
maupun luar sekolah.

Pembinaan dasar-dasar nilai agama di dalam keluarga
ternyata sangat efektif bagi pembinaan kepribadian anak, karena
pembinaan Keluarga menyangkut aspek-aspek mendasar yang
seyogyanya dimiliki seorang manusia, baik menyangkut hubungan
dengan dirinya, orang lain, lingkungan sekitarnya, maupun
hubungan dengan Tuhannya.

Keberhasilan pembinaan  dasar-dasar nilai agama dalam
keluarga secara empirik dapat dilihat dari segi tujuan, metoda
materi dan situast yang terjadi dalam keluarga.

Pembinaan dasar-dasar nilai agama pada keluarga
diarahkan kepada adanya tujuan orang tua yang mengharapkan
terwujudnya anak yang saleh pada generasi penerus yang akan

datang. Tujuan tersebut orang tua tersebut ternyata dilatar
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belakangi oleh keimanan dan ketagwaan yang telah dibinakan
orang tua sebelumnya. Dengan demikian pembinaan suatu
keluarga sangat tergantung kepada pandangan hidup keluarga
tersebut.

Upaya orang tua dalam membina dasar-dasar nilai agama
pada keluarga itu ternyata dihadapkan Lkepada adanya
keterbatasan dan kekurangan-kekurangan yang menuntut adanya
bantuan pihak lain untuk membina membimbing dan menanamkan
materi-materi yang sesuai dengan perkembangan anak.

Nilai-nilai yang dibinakan dalam keluarga merupakan nilai-
nilai esensial yang menjadi dasar bagi perwujudan kepribadian
anak, seperti keyakinan atau aqidah, hubungan dengan Allah
melalui salat, hubungan sosial dengan akhlak serta hubungan
dengan alam dan lingkungan. Nilai-nilai esensial tersebut
melahirkan  sikap-sikap yang sangat penting bagi perwujudan
kepribadian anak, seperti sungguh-sungguh, berani, disiplin, jujur
dan konsekuen, bertanggung jawab, musyawarah, dan sabar.

Sosialisasi anak di tengah-tengah peéantren setelah habis
masa susuan sampai masuk TK ternyata memberikan warna yang
positif terhadap perkembangan anak pada masa-masa selanjutnya.
Anak memiliki pengalaman religius yang mendasari pengalaman-
pengalaman yang akan dialaminya pada masa-masa selanjutnya.
Pengalaman pada masa kecil akan berpengaruh kuat bagi

perjalanan hidup anak serta memberikan jalan yang lebih mudah
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bagi upaya pendidikan yang akan diterima anak pada masa-masa
sclajutnya.

Mectoda yang sangat menonjol serta menentukan dalam
mewujudkan Kkepribadian anak dalam upaya pembinaan nilai-nilai
agama dalam keluarga adalah keteladanan orang tua, pembiasaan,
suruhan dan larangan serta dialog yang semuanya didasarkan
kepada kasih sayang scbagai landasannya. Metoda pendidikan
melibatkan pula lingkungan sosial masyarakat dengan tradisi
kegamaan yang Khas, seperti menyelenggarakan syukuran pra dan
pasca kelahiran, pemberian nama dan aqiqah yang dapat
dipandang scbagagai metoda pra-pasca natal.

Penciptaan iklim pendidikan yang memberikan atmosfeer
dalam keluarga ternyata sangat penting bagi keberhasilan upaya
pembinaaan nilai-nilai agama dalam keluarga. Hal ini terjadi
karena adanya penataan situasi fisik, sosial dan psikologis yang
memberi situasi yang islami, sehingga melahirkan suasana yang

layak bagi terjadinya peristiwa pendidikan.
C. REKOMENDASI.

Dalam kajian yang telah dilakukan dapat dikemukakan

rekomendasi sebagai berikut:
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1. Rekomendasi Untuk Para Praktisi Kelembagaan Pendidikan
Umum.

Pendidikan pada tahap kelembagaan pada umumnya
dikaitkan dengan kelembagaan, yaitu pendidikan sekolah dan
luar sekolah.

1.1. Rekomendasi Bagi Para Pendidik Pendidikan Umum di
Sekolah

Dalam konteks pendidikan sekolah seyogyanya
pendidikan umum, yaitu pendidikan yang memberikan
nikali-nilai esensial dijadikan sebagai program utama yang
menjadi misi penting setiap pendidik (guru), bukan hanya
tugas gura pendidikan umum, karena pendidikan umum
memerlukan kesamaan pandangan dan Kesinambungan
pendidikan di kalangan para pendidiknya, sehingga dalam
suatu persekolahan dapat terjadi suatu suasana yang
kondusif bagi terjadinya penghayatan yang memberikan
pengaruh dan mendorong terwujudnya sikap-sikap tertentu
yang menggamlbarkan kepribadian pada para siswanya.
Suasana yang layak terjadinya peristiwa pendidikan tersebut
tidak mungkin dilakukan oleh sebagian guru saja, melainkan
diperlukan penataan lingkungan yang diawali dengan
kesamaan pandangan dari seluruh orang yang terlibat dalam

pendidikan tersebut,

1.2. Rekomendasi Bagi Para Praktisi Pendidikan Luar Sckolah.
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2.

Pendidikan Umum pada pendidikan luar sekolah
memiliki kekayaan vyang dapat digali- pada pendidikan
keluarga, karena di dalamnya terdapat peristiwa pen-
didikan yang sangat mendasar bagi perwujudan kepribadian
seseorang. Untuk itu para pencliti pendidikan umum pada
pendidikan luar sekolah seyogyanya dapat meningkatkan
perhatian Kepada upaya-upaya dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam keluarga yang dilihat dari sudut pandang
pendidikan umum. Dengan demikian pendidikan umum
dapat diperkaya dan dikembangkan secara terus menerus
terutama dalam melihat prospek pendidikan nilai dalam
keluarga pada saat keluarga dihadapkan kepada masalah

globalisasi dan pergeseran nilai.

Rekomendasi Bagi Orang Tua Dan Guru Dalam rangka
Tindakan Praktis Pendidikan umum.

Tindakan praktis pendidikan umum terkait dengan upaya-

upaya pembinaan nilai-nilai, baik di dalam keluarga maupun

dalam konteks persekolahan.

2.1. Pendidikan Umum dalam Konteks Keluarga.

Pendidikan dalam konteks keluarga dipandang sebagai
peristiwa  pendidikan yang sangat penting, karena
pendidikan dalam keluarga memberikan dasar-dasar nilai
bagi anak yang selanjutnya menjadi pijakan bagi pendidikan

yang akan dialami anak pada masa-masa sclanjuinya.
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Karena itu pendidikan umum dalam keluarga tidak bisa
diabaikan. Orang tua seyogyanya memiliki perhatian dan
kepedulian pada peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam
keluarganya, karena perhatian orang tua memiliki dampak
yang besar bagi tumbuh dan berkembangnya kepribadian
anak.

Dalam masa globalisasi sekarang ini, perhatian orang
tua terhadap anak mulai berkurang karena kesibukan yang
dialami orang tua, karena itu kasus-kasus kenakalan remaja
dengan segala permasalahannya seringkali muncul di
tengah-tengah masyarakat. Karena itu perhatian dan
kepedulian orang tua semakin penting dan menuntut adanya
peningkatan Kkualitas perhatian dalam bentuk penciptaan
suasana Keluarga yang Kkondusif untuk terjadinya suatu

peristiwa pendidikan dalam keluarga.

2.2. Pendidikan Umum dalam Konteks Persekolahan

Datam konteks persekolahan, Pendidikan Umum
memberikan nilai-nilai esensial melalui mata pelajaran
tertentu. Mengingat sifat dan karakter pendidikan umum
yang berbeda dengan pendidikan pada umumnya, maka
dalam upaya pembinaan nilai-nilai tersebut seyogyanya para
guru mendasarkan pandangannya kepada upaya pendidikan
yang sesual dengan karakter manusia sebagai makhluk Allah

yang memerlukan pendekatan kasih sayang. Kasih sayang
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yvang banyak memberi warna dalam pendidikan keluarga
seyogyanya dapat dijadikan masukan dan pertimbangan guru
dalam upaya pendidikannya, karena pendidikan umum
mengarah kepada perwujudan sikap-sikap dan perilaku yang
bukan hanya dipengaruhi oleh kuantitas pengetahuan yang
disampaikan saja, melainkan adanya hubungan yang akrab
dan intens, schingga terjadi proses penghayatan yang
mendalam serta penerimaan anak terhadap nilai yang

dididikkan.

3. Rekomendasi Untuk Para Peneliti dan Akademisi Pendidikan
Umum

Kajian tentang Pendidikan umum se¢lama ini diarahkan
kepada pembinaan nilai-nilai yang didasarkan kepada
pandangan-pandangan filosofis yang berkembang di dunia
Barat yang dalam beberapa hal kurang sejalan dengan
pandangan dasar masyarakat Indonesia. Olch karena itn pada
kajian-kajian sélanjutnya seyogyanya pendidikan umum digali
dari kekayaan bangsa terutama dalam kekayaan budaya yang
diwarnai oleh nilai-nilai agama, sechingga pendidikan umum
untuk tatanan bangsa Indonesia dapat dipijakkan kepada realita

dan lingkungan sosial budaya bangsa Indonesia.
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